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Pada hari Sabtu, 27 Agustus 2005 bertempat di Meadowood Community House telah diselenggarakan acara peresmian sebuah charitable trust baru yang dibentuk oleh Umat Muslim Indonesia di Auckland. Acara peresmian HUMIA (Himpunan Umat Muslim Indonesia di Auckland) tersebut dilakukan oleh  Duta Besar RI Bapak Primo Alui Yulianto.  Alhamdulillah.

Perlu diungkap kembali asal-usul dan alasan dibentuknya HUMIA. Organisasi ini dibentuk oleh para peserta pengajian Kampung Auckland yang secara rutin diadakan tiap sabtu sore. Tujuannya bukan hanya bermaksud lebih memperdalam pengetahuan agama tetapi juga memberi kesempatan kepada anak-anak keluarga Indonesia untuk lebih mengenal asal-usul serta budaya Indonesia.

Kelompok pengajian ini sebetulnya bermula sekitar 8 tahun yang lalu, dari pengajian yang diadakan oleh sekelompok masyarakat Indonesia di Auckland. Hadirin waktu itu terutama dari kalangan mahasiswa Indonesia yang kuliah di Auckland dan diadakan dari rumah kerumah keluarga Indonesia.  Pada waktu itu jumlah orang Indonesia, apalagi yang muslim,  belum terlalu banyak sehingga pertemuan semacam pengajian memang menjadi ajang bersosialisasi sambil bernostalgia tentang kampung halaman. Bagi para mahasiswa ada lagi yang tak kalah pentingnya yaitu merasakan masakan Indonesia yang disuguhkan oleh tuan rumah. Belum lagi masih mendapat bungkusan “take away” didalam tas plastik waktu pulangnya.

Bisa disebutkan keluarga2 yang sering ‘mensponsori’ pengajian waktu itu a.l.  Keluaraga mbak Soraya-Amang, keluarga mbak Rina-Uli Kozok, keluarga Ella-Reddy, keluarga Sastrawan, keluarga Munas dan penceramahnya waktu itu yang sering adalah Pak Saiful yang sedang menyelesaikan PhD-nya di Auckland University. Dari Pak Saiful kelompok pengajian bisa berkenalan dengan Ustadz Hassen Boulares, karena pak Saiful dan isteri Ustadz Hassen kebetulan berasal dari daerah yang sama, sama-sama “oreng Medureh”. 

Masih bisa diingat kesan pertama Ustadz Hassen waktu bertemu dengan kelompok pengajian pada waktu itu. Ustadz Hassen sangat terkesan dengan muslim Indonesia di Auckland yang walaupun tidak memiliki ulama/ustadz tetapi berani mengadakan pengajian dan menyelenggarakan Sholat Iedul Fitri sendiri.  Kebetulan pada waktu itu masjid-masjid di Auckland masih belum mau menerima kehadiran muslimah, sehingga muslim Indonesia pada waktu itu mengadakan sholat Ied sendiri di One-tree Hill untuk menampung aspirasi para ibu-ibu.

Selama 8 tahun memang terjadi pasang surut kegiatan pengajian dan termasuk ikut merasakan bencana tsunami yang melanda Aceh akhir tahun lalu.  Sebelumnya memang disepakati untuk membuat kelompok pengajian yang sederhana tanpa direpotkan oleh birokrasi yang macam2.

Karena ingin tetap ngaji tanpa harus terikat dalam organisasi yang formal maka sejak kira-kira 8 bulan yang lalu. Pengajian ini menyebut dirinya PENGAJIAN KAMPUNG AUCKLAND, pengajian dengan cara dikampung kita di Indonesia. Pengajian yang dikelola secara sukarela, nggak pakai “organisasi-organisasian”. Karena memang ‘bergaya kampung’ sehingga semuanya juga diselesaikan dengan lebih kekeluargaan dan gotong royong. Misalnya, Pak Jamal mensurvei harga tikar –sambil menunggu diskon- sebelum membelinya. Lumayan berhemat beberapa dollar. Sebagai murid-muridnya Ustad Hassen dibuatlah giliran berceramah sewaktu Ustad Hassen berhalangan hadir.

Ketika ibu2 mulai protes karena sound system -yang dihibahkan oleh salah seorang peserta pengajian- tidak bekerja sempurna, “Alhamdullilah” ada donator yang terketuk hatinya mengadakan sound system yang lebih baik. 

Ketika masalah hidangan harus mulai dikoordinir karena jumlah peserta pengajian semakin banyak, mbak Ella langsung tampil sebagai koordinator untuk wilayah Auckland city. (di Auckland ini siapa yang tidak tahu enaknya ayam taliwang dari mbak Ella). Ibu-ibu di Northshore langsung juga tidak mau kalah untuk melakukan hal yang sama.

Kegiatan pengajian rutin untuk keluarga memang sejak dulu selalu berlangsung hari Sabtu sore. Karena mayoritas yang bekerja dan kuliah memang libur pada hari itu. Selain itu – 8 tahun yang lalu- kebanyakan toko-toko dan warung di Auckland pada waktu itu umumnya tutup selama week-end. Jadi memang pas sekali waktunya terutama bagi mahasiswa.   

Pada saat ini ada pengajian anak-anak wanita dan ibu, baik di Northshore maupun di city, sementara anak laki-laki bisa mengikuti pengajian yang diadakan oleh masjid. Yang masih menjadi pekerjaan rumah bagi kami adalah pengajian bagi remaja.

Kalau dulu tulang punggung pengajian adalah beberapa keluarga Indonesia dan mahasiswa, sekarang overseas student dari Indonesia malah menurun drastis.  Kalau dulu mahasiswa berharap bisa mencicipi makanan Indonesia,  sekarang ternyata keluarga-keluarga Indonesia yang ada sudah jauh lebih mapan dibandingkan para mahasiswa. Para peserta pengajian mulai memikirkan kearah yang lebih jauh, misalnya bagaimana nanti kalau meninggal di Auckland, apakah ada kuburan muslim, dan sebagainya.

Berangkat dari pembicaraan pinggir jalan selepas shalat Jum’at akhirnya disepakati untuk membuat kegiatan yang menangani pengurusan jenazah. Hanya bermodalkan semangat dan Lillahi ta’ala kami mulai melakukan studi mengenai kemungkinan tersebut. Kesimpulan dari hasil studi dan diskusi tersebut adalah harus dibentuk organisasi resmi yang terdaftar di NZ.  Akhirnya sepakat dibentuk organisasi resmi yang berbasis masyarakat muslim Indonesia. Dengan didahului shalat istikharah –memohon lindungan dari Allah swt- dimulai rapat yang memutuskan dibentuknya HUMIA yang akan menjadi payung induk organisasi dengan kegiatan utama yaitu; Pengajian Kampung Auckland dan Program Kampung Akhirat untuk penanganan jenasah. Sengaja masih menggunakan kata ‘kampung’ karena berharap suasana kekeluargaan dan gotong royong  masih akan tetap terjaga walaupun demikian kami tentunya ingin punya organisasi yang mapan.

Modal awal dari HUMIA ini adalah donasi yang selama ini terkumpul –sejak 8 tahun yang lalu- dan tersimpan dalam bank account Hijrah Association yang dihibahkan kepada HUMIA sesuai dengan Berita Acara rapat selepas pengajian tanggal 13 Agustus 2005. Sesuai dengan keputusan rapat pada waktu itu, uang donasi tersebut hanya boleh digunakan untuk kegiatan pengajian, bukan untuk kegiatan yang lain. Padahal direncanakan akan ada kegiatan lain yaitu pelayanan jenasah – Program Kampung Akhirat.

Dalam wawancara dengan Radio Satu Indonesia beberapa waktu yang lalu. Sempat dilontarkan pertanyaan “siapa yang menjamin Program Kampung Akhirat ini?” ( karena akan ada kegiatannya pengumpulan dana). Walaupun pada waktu itu pertanyaan tsb. sudah dijawab tetapi pertanyaan itu masih tetap terngiang “siapa yang akan menjamin….” Wong modal saja nggak punya koq mau menjamin. 

Konsep intinya adalah program ini berasal dari kita, oleh kita dan untuk kita jadi mestinya penjaminnya adalah kita juga. Karena program ini bukan asuransi (tidak ada syarat kesehatan, tidak ada niat untuk mencari untung dari kematian orang, dsb), program ini juga bukan prepaid-funeral karena peserta tidak pernah membeli/membayar biaya pemakaman sebelumnya, program ini juga bukan arisan karena diyakini tidak ada seorangpun yang berharap menjadi penarik arisan yang pertama.  Jadi dasar dari program ini adalah semangat gotong royong, keguyuban, kalau ada keluarga yang tertimpa musibah mari kita bersama-sama membantu terutama membantu dari segi financial yang relatif cukup mahal.

Dari hasil studi banding, setelah dilakukan pengiritan disana sini, dsb. masih ada biaya yang harus dibayar mendekati NZ$ 5 ribuan, angka yang sangat besar. Hitungan awal menunjukkan bahwa infaq atau donasi yang diperlukan adalah sekitar $50 per-orang per-tahun. Tetapi teman2 bersepakat untuk menetapkan infaq atau donasi tersebut cukup $25 per-orang per-tahun dengan syarat jumlah peserta Program Kampung Akhirat ini harus cukup banyak, artinya harus bekerja lebih keras untuk mengenalkan program ini kepada masyarakat muslim yang lain tidak terbatas muslim Indonesia.

Dana yang terkumpul ini mau diapakan? Ini adalah pertanyaan yang wajar. Kalau pada tahun tersebut ternyata tidak ada anggota yang meninggal, insyaAllah direncanakan untuk mengumpulkan dana abadi bagi program ini sehingga infaq-nya bisa lebih kecil lagi.

Untuk yang bukan pengikut program ini, sebagai muslim, HUMIA bertekad untuk memberikan pelayanan yang sama tetapi tentunya segala biayanya yang sekitar NZ$ 5 ribuan tersebut harus dibayarkan sendiri oleh keluarga yang mengalami musibah tersebut.

Masih banyak pekerjaan lain yang harus disempurnakan sehubungan dengan kegiatan HUMIA sehingga sekarang ini akan lebih tepat kalau dikatakan “Stop bertanya, mari bergabung saja dengan kami untuk bersama-sama membentuk organisasi dan kegiatan yang bisa menampung aspirasi anda. Kita akan sama-sama belajar untuk menerima dan memberi”. Insya Allah. HUMIA juga berusaha untuk membina kerja sama dengan NZMA dan SAMA yang telah lebih dulu terjun dibidang pelayanan jenasah untuk muslim. Walaupun masih sangat sederhana HUMIA juga menyiapkan website www.humia.co.nz dan untuk komunikasi antara masyarakat dan HUMIA bisa melalui email info@humia.co.nz 
